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Perkembangan teknologi dewasa ini menuntut seluruh kalangan masyarakat untuk 
dapat memanfaatkan keunggulan-keunggulan teknologi sebagai penunjang kehidupan sehari-
hari. Salah satu teknologi tersebut adalah internet yang mampu memberikan segala bentuk 
kemudahan berkomunikasi untuk memperoleh informasi bagi masyarakat. Keunggulan 
tersebut dapat dimanfaatkan oleh organisasi-organisasi kemasyarakatan seperti Lembaga Al 
Qur’an Al Falah yang selama ini menjalankan dakwah dengan metode konvensional dan 






1.1. Analisis Situasi 
Seluruh kalangan masyarakat dituntut untuk mampu memanfaatkan keunggulan-
keunggulan teknologi sebagai penunjang kehidupan sehari-hari sebagai akibat dari 
perkembangan teknologi yang berjalan sangat cepat. Internet sebagai sebuah produk 
teknologi terkini dianggap sebagai media berkomunikasi terbaik dewasa ini sehingga pada 
akhirnya mengubah cara-cara berkomunikasi. Hal ini disebabkan oleh kecanggihan internet 
yang mampu menciptakan kemudahan berkomunikasi untuk memperoleh informasi-
informasi yang diperlukan oleh masyarakat dan beberapa bentuk kemudahan tersebut 
diwujudkan dalam media sosial, video berbagi dan website. 
Media sosial merupakan sarana sosialisasi berbasis online di internet. Pengguna media 
sosial dapat berkomunikasi, berinteraksi, saling berkirim pesan sekaligus saling berbagi dan 
membangun jaringan. Dengan kata lain, media sosial merupakan aplikasi yang digunakan 
untuk jejaring sosial. Di lain pihak, media sosail dipandang sebagai media online yang 
memungkinkan penggunanya bisa berpartisipasi, berbagi dan menciptakan isi secara mudah 
seperti blog, jejaring sosial, forum diskusi, wiki dan dunia virtual. Dari pengertian tersebut 
maka dapat dipandang bahwa media sosial merupakan salah satu media komunikasi sehingga 
tidak hanya dimanfaatkan untuk berbagi informasi namun juga ekspresi diri, pencitraan diri, 
eksistensi diri dan sebagainya. 
Sosial media mengeliminasi batasan-batasan manusia untuk bersosialisasi, batasan 
ruang dan waktu. Manusia dimungkinkan untuk berkomunikasi satu sama lain dimanapun 
berada dalam waktu kapanpun. Apabila keunggulan media sosial ini dapat dimanfaatkan 
maka tentu dapat menghasilkan dampak yang besar. Media sosial dapat digunakan sebagai 
media pemasaran, memperluas jaringan bisnis, dagang, menambah pertemanan dan 
khususnya dapat dimanfaatkan untuk dakwah. Kini dakwa tidak hanya terbatas dilakukan di 
tempat-tempat ibadah tapi dari tempat ibadah tersebut dapat meluas ke seluruh dunia karena 
jangkauan sosial media. Jamaah dakwah pun bila berhalangan hadir di tempat-tempat ibadah 
dimana kegiatan dakwah tersebut dilaksanakan, maka tetap dapat mengikutinya di tempat lain 
tanpa kehilangan momentum dakwah tersebut. Semua itu dapat dilakukan selain untuk 
mengambil manfaat bagi kepentingan masing-masing namun juga untuk mengurangi 
pengaruh buruk akibat keberadaan sosial media. 
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Di lain pihak, terdapat keunggulan lain dari teknologi informasi yang dapat 
dimanfaatkan seperti website yang berisi kumpulan-kumpulan halaman berisi beragam 
informasi teks, data, gambar serta video, audio dan animasi ataupun gabungan dari seluruh 
unsur visual tersebut. Unsur-unsur tersebut tergabung menjadi sebuah rangkaian konstruksi 
yang saling berkaitan dimana setiap unsur berhubungan melalui jaringan hubungan atau 
hyperlink. Seperti media sosial; website juga memiliki berbagai macam manfaat seperti dapat 
dijadikan media yang tanpa batas sehingga dapat berinteraksi dengan pihak lain secara lebih 
fleksibel dan memperluas jangkauan komunikasi seperti komunikasi dakwah. Hal ini dapat 
berdampak besar karena website menjadi sebuah cara untuk menampilkan diri di internet dan 
siapapun dapat mengunjunginya dan kapanpun dapat menyerap informasi yang disajikan 
sekaligus memberikan pertanyaan dan memberikan masukan. 
Dengan memanfaatkan keunggulan-keunggulan website, jangkauan komunikasi 
manusia menjadi lebih luas karena prinsip komunikasi di website bersifat one to all. Dalam 
arti bahwa pesan yang kita sampaikan dapat diketahui oleh semua orang yang mengaksesnya 
dan kapanpun waktunya. Salah satu contoh pemanfaatan website adalah sebagai media 
dakwah yang cukup efektif karena jamaha dakwah juga tidak dibatasi ruang dan waktu untuk 
mengikuti program-program dakwah yang dijalankan. Begitu juga bagi para pendakwah 
dapat menjalankan aktifitas dakwahnya tanpa dibatasi oleh waktu karena setiap saat dan 
dimanapun mereka berada dapat melakukan aktifitas dakwah dan materi dakwah mereka 
dapat segera dikirimkan ke jamaah dakwah. 
Demikian juga bagi situs video berbagi, yang menyediakan layanan menampung video-
video yang dibuat untuk dapat ditayangkan dan ditonton oleh pengunjung situs tersebut. 
Salah satu situs video berbagi adalah youtube. Dengan adanya situs video berbagai seperti 
youtube, orang dapat menampilkan segala sesuatunya dalam bentuk video ke seluruh penjuru 
dunia tanpa batasan waktu. Adapun beberapa manfaat lain bagi para pengguna youtube 
adalah sarana untuk mempromosikan produk dengan cara mengupload video produk ke 
youtube sehingga dapat dikatakan bahwa youtube bisa menjadi media iklan gratis. Manfaat 
lain adalah media untuk berbagi ilmu karena dengan youtube; pengguna dapat menayangkan 
beragam kajian, tutorial dan pembahasan materi-materi yang bersifat keilmuan. Seperti cara-
cara membaca Al-Qur’an, hukum-hukum tajwid, kajian-kajian Hadist, pembahasan materi-
materi Fiqh, ceramah tentang muamalah dan sebagainya. Pengguna youtube dapat 
memperoleh informasi, keahlian ataupun ilmu baru dari menonton tayangan yang bersifat 




Dengan keunggulan-keunggulan output dari teknologi informasi itulah memunculkan 
peluang-peluang baru untuk menciptakan dampak-dampak positif yang besar khususnya 
dalam bidang dakwah; sehingga menjadi sebuah keniscayaan bahwa kegiatan dakwah juga 
dapat dilakukan dengan memanfaatkan kecanggihan teknologi informasi tersebut. Peluang 
tersebut diperluas dengan kenyataan bahwa pengguna internet semakin bertambah banyak 
dari waktu ke waktu sehingga menjadi sebuah memunculkan potensi-potensi baru yang 
berkembang terus. 
Salah satu pihak yang seharusnya dapat memanfaatkan keunggulan-keunggulan 
teknologi informasi tersebut untuk kebaikan adalah lembaga kursus Al Qur’an Al Falah 
(LKF). Lembaga kursus yang berlokasi di sekretariat Masjid Al Falah Jl. Darmo Raya No 
137 A, Darmo, Wonokromo, Kota Surabaya ini berdiri sejak tahun 1399H/1978M dan mulai 
dikelola secara strategis pada tahun 1402H/1981M. Materi-materi dakwah yang pada 
awalnya ada di LKF yaitu Baca Dasar (Al Barqi), Tajwid Intensif, Praktek Tajwid dan 
Tadarus, Qiro’ah/Tilawah dan Tafsir Al Qur’an. Dalam perkembangannya materi pilihan di 
LKF menjadi bertambah menjadi (1) Baca Tulis Al Quran yaitu santri disamping mampu 
membaca Al Quran dan menghatamkannya mereka juga mampu menullis huruf hijaiyah 
tunggal dan sambung; (2) Tartil Al Quran agar santri mampu membaca Al Quran dengan tiga 
tingkatan lagu secara tartil, sesuai dengan kaidah-kaidah tajwid; (3) Seni Baca Al Quran 
untuk irama/lagu qiroah dan praktek); (4) Tafsir Al Quran untuk memahami kandungan Al 
Quran; (5) Tarjamah Al Quran; (6) Sholat dan Hukum Islam (Fiqh); (7) Al Hadist untuk 
pemahaman kandungan Hadist-Hadist; (8) Bahasa Arab agar berbicara bahasa Arab dengan 
baik dan (9) Dakwah agar santri mampu dan berani berpidato. 
Sejauh ini memang belum ada penelitian mengenai efektivitas pemanfaatan internet 
bagi kepentingan dakwah Islam. Di kalangan akademisi telah memanfaatkan sarana internet 
secara optimal bagi pengembangan syiar agama. Hal tersebut misalnya ditandai dengan 
banyak bermunculan situs baru yang bercirikan Islam. Sebab itu, bisa dikatakan dakwah 
melalui internet ini sangat efektif karena didukung oleh sifat internet yang tidak terbatas 
ruang dan waktu. Materi dakwah bisa disebarkan dengan cepat dan efisien. Dari segi biaya 
juga menjadi sangat murah bila aktivitas dakwah dilakukan dengan memanfaatkan 
keunggulan teknologi informasi agar menambah dampak dari dakwah tersebut. Informasi 
yang disebarkan lewat internet, dapat menjangkau siapapun dan di manapun asalkan yang 
bersangkutan mengakses internet. Umat Islam bisa memanfaatkan teknologi itu untuk 




Keunggulan teknologi informasi tentunya semakin memperketat kompetisi sehingga 
pihak-pihak yang bermaksud meraih kesuksesan harus berlomba-lomba untuk menguasai 
teknologi informasi serta mencari wawasan mengenai penggunaan teknologi informasi 
seluas-luasnya. Dengan demikian, penguasaan teknologi informasi sangat diperlukan oleh 
Lembaga Al Qur’an Al Falah karena keunggulan teknologi informasi dapat dimanfaatkan 
untuk menyampaikan dakwah secara lebih luas. Islam sangat memperhatikan penyebaran 
informasi yang benar dan sebaliknya juga mengecam penyebaran informasi yang 
menyesatkan, menimbulkan fitnah dan menimbulkan implikasi kerusakan moral dan sosial. 
Dalam konteks Islam, informasi jelas mempunyai kedudukan yang sangat strategis, 
terutama dalam konteks dakwah Islamiyah sebagai upaya menyebarluaskan nilai-nilai 
religiusi kepada umat manusia. Informasi yang berkembang diharapkan tidak menciptakan 
dan menyebarkan informasi yang menyesatkan sehingga citra kebenaran menjadi 
menyimpang. Sejalan dengan perkembangan teknologi yang mengakibatkan perubahan tata 
nilai dan budaya manusia ke arah tata kehidupan yang bersifat rasional dan fungsional, 
pemanfaatan media untuk menyampaikan pesan kebajikan merupakan potensi penting dan 
langkah strategis yang harus mendapat perhatian proporsional. Jadi, sistematika dakwah 
konvensional yang sebelumnya sangat verbalistik, perlu perubahan paradigma seiring 
tumbuhnya media informasi ini. 
Hal ini menjadi ironis karena Lembaga Al Qur’an Al Falah sebagai lembaga dakwah 
dengan jumlah santri yang cukup banyak namun masih menggunakan metode dakwah 
konvensional tanpa memanfaatkan keunggulan-keunggulan teknologi informasi dikarenakan 
minimnya penguasaan teknologi informasi oleh elemen-elemen organisasi yang ada di 
Lembaga Al Qur’an Al Falah sehingga diperlukan pembekalan mengenai pendalaman 
wawasan pemanfaatan teknologi informasi. Tidak hanya berhenti dalam hal pembekalan, 
namun juga harus dilengkapi dengan pendampingan sekaligus penataran agar dapat benar-
benar terjadi penguasaan teknologi informasi yang lebih komprehensif.  
Dalam hal brand awareness, Lembaga Al Qur’an Al Falah sudah memiliki nama yang 
cukup melekat dalam pikiran dan persepsi jamaah masjid Al Falah. Namun jamaah yang 
sudah memiliki brand awareness yang kuat merupakan jamaah yang memang sudah 
bergabung dengan Lembaga Al Qur’an Al Falah sejak lama. Maka dalam hal ini, Lembaga Al 
Qur’an Al Falah perlu melakukan brand rejuvenation untuk menjaring jamaah-jamaah baru 
dengan jangkauan yang lebih luas. Salah satu cara efektif dalam melakukan brand 
rejuvenation adalah dengan memanfaatkan keunggulan-keunggulan teknologi informasi. 
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Brand rejuvenation menjadi hal yang sedemikian mendesak untuk diperhatikan oleh 
Lembaga Al Qur’an Al Falah mengingat usia lembaga tersebut tergolong memasuki tahapan 
maturity dalam product life cycle. Organisasi atau perusahaan yang berada dalam tahap 
maturity namun tidak melakukan strategi-strategi pembaruan dapat menyebabkan organisasi 
atau perusahaan tersebut masuk dalam tahap decline dimana terjadi penurunan kinerja besar-
besaran dan mengarah pada kerugian yang berdampak pada hancurnya eksistensi organisasi 
atau perusahaan tersebut. Dalam pandangan ini, brand rejuvenation menjadi aspek krusial 
bagi organisasi atau perusahaan yang berada dalam tahap maturity. 
Untuk itu diperlukan bantuan dari pihak lain yang dalam hal ini adalah pelaksana 
program IbM PPM Institut Bisnis dan Informatika Stikom Surabaya (selanjutnya disebut 
Stikom Surabaya) dalam hal penerapan teknologi tepat guna. Program IbM yang ditawarkan 
berupa pelatihan serta pendampingan pemanfaatan media sosial; website dan situs berbagi 
video yang bertujuan untuk menyebarluaskan program-program dakwah di Lembaga Al 
Qur’an Al Falah. Selain itu ditawarkan pula penataran situs website yang berisi tentang 
materi-materi dakwah sehingga impact dari dakwah tersebut dapat berdampak lebih luas. 
 
1.2. Permasalahan Mitra 
Kegiatan dakwah yang selama ini dilakukan oleh Lembaga Al Qur’an Al Falah 
dilakukan secara konvesional dan tanpa memanfaatkan keunggulan teknologi informasi. Hal 
tersebut disebabkan oleh permasalahan-permasalahan yang dihadapi oleh Lembaga Al 
Qur’an Al Falah yaitu sebagai berikut: 
1. Seluruh elemen organisasi Lembaga Al Qur’an Al Falah berasal dari latar belakang 
kompetensi dan pendidikan yang homogen dan tidak berlatar belakang teknologi 
informasi. 
2. Elemen-elemen organisasi dalam Lembaga Al Qur’an Al Falah tidak memiliki 
pengetahuan dan wawasan yang memadai tentang teknologi informasi. 
3. Minimnya pengetahuan dan wawasan terhadap teknologi informasi membuat Lembaga 
Al Qur’an Al Falah tidak mampu memanfaatkan keunggulan-keunggulan yang dimiliki 
oleh teknologi informasi dalam menunjang kegiatan dakwah. 
4. Tidak tersedianya infrastruktur online untuk menyelenggarakan dakwah melalui internet 
seperti situs website, media sosial yang aktif dan channel berbagi video. 
5. Tidak terdapatnya pengelola data yang ada di dalam materi dakwah Lembaga Al Qur’an 
Al Falah yang diterapkan sehari-hari secara konvesional. 
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1.3. Urgensi Kegiatan bagi Institut Bisnis dan Informatika Stikom Surabaya 
Kegiatan IbM ini memiliki urgensi bagi Institut Bisnis dan Informatika Stikom 
Surabaya yaitu sebagai berikut: 
a. Lembaga Al Qur’an Al Falah Surabaya merupakan organisasi yang memerlukan aktifitas 
brand rejuvenation dengan memanfaatkan keunggulan internet sebagai media utama 
untuk melakukan rebranding, sehingga kesempatan ini dapat dimanfaatkan oleh Stikom 
Surabaya untuk mengaplikasikan seluruh keunggulan di bidang teknologi informasi. 
b. Lembaga Al Qur’an Al Falah Surabaya memiliki basis santri atau massa yang cukup 
besar hingga sekitar 4000 santri per 3 bulan dan terdiri dari santri-santri yang berasal dari 
golongan ekonomi menengah dan menengah ke atas, ditambah basis jamaah Masjid Al 
Falah sendiri yang dalam kondisi ibadah wajib seperti Sholat Jumat bisa menembus 
angka 10.000 jamaah. Dalam hal promosi, hal ini merupakan kesempatan yang sangat 
baik untuk dapat dijadikan wadah mengenalkan Stikom Surabaya ke masyarakat 
Surabaya secara lebih spesifik dan tepat sasaran. 
c. Apabila peluang dari urgensi poin a dan b tersebut tidak dimanfaatkan dengan baik maka 
Stikom Surabaya kehilangan media promosi untuk mengenalkan diri ke masyarakat 
apalagi hal ini tidak terpikirkan oleh perguruan tinggi lain. 
d. Stikom Surabaya juga dapat kehilangan kesempatan untuk menjalankan campuss social 






SOLUSI DAN TARGET LUARAN 
 
2.1.  Solusi 
Dalam proposal program IbM ini solusi yang diusulkan adalah sebagai berikut: 
1. Pelatihan intensif mengenai dasar-dasar teknologi informasi dan cara-cara menyusun 
strategi manajemen komunikasi yang tepat sasaran agar dapat dijadikan dasar untuk 
menentukan materi dan gaya komunikasi dakwah. 
2. Pendampingan untuk menggunakan berbagai keunggulan teknologi informasi seperti 
penggunaan media sosial, pengelolaan website dan pembuatan video untuk diunggah di 
channel berbagi video. 
3. Membuat infrastruktur online untuk menyelenggarakan dakwah melalui internet seperti 
situs website, media sosial yang aktif dan pembuatan channel berbagi video. 
4. Merumuskan tata kelola data dalam materi dakwah Lembaga Al Qur’an Al Falah agar 
kesinambungan penggunaan keunggulan teknologi informasi dapat berlangsung. 
 
2.2. Target Luaran 
Dalam usulan program IbM ini adapun target luaran yang akan diperoleh oleh mitra adalah 
sebagai berikut: 
1. Seluruh elemen organisasi Lembaga Al Qur’an Al Falah memiliki pengetahuan dan 
wawasan tentang konsepsi teknologi informasi dan cara-cara menyusun strategi 
komunikasi yang tepat sasaran agar dapat dijadikan dasar dalam merumuskan desain 
penggunaan teknologi informasi yang komprehensif. 
2. Menambah media komunikasi dakwah secara on line guna menjangkau jamaah yang 
lebih luas. 
3. Rancang bangun website sebagai media komunikasi dan lebih khusus sebagai media 
dakwah. 
4. Rancang bangun akun media sosial dan chaneel berbagi video yang terintegrasi dengan 
website. 







Pendekatan yang diusulkan untuk menawarkan solusi atas permasalahan yang dihadapi 
oleh Lembaga Al Qur’an Al Falah adalah memberikan pelatihan dan pendampingan 
peningkatan pengetahuan dan wawasan tentang dasar-dasar dan pemanfaatan teknologi 
informasi untuk mengembangkan jangkauan dakwah lebih luas, sekaligus penataran untuk 
pembuatan website, channel berbagi video dan corporate page media sosial. Rencana 
kegiatan untuk menghasilkan solusi masalah yang ditawarkan kepada mitra program IbM 
disajikan pada Tabel 1. 
Tabel 1 Rencana kegiatan 
No Rencana Kegiatan Indikator Hasil 
1 Koordinasi antara anggota Tim 
pelaksana program IbM dengan pihak 
mitra. 
Kesepakatan rencana kegiatan 
program IbM dan bentuk partisipasi 
mitra. 
2 Perencanaan teknis pembuatan TTG 
website,  channel berbagi video dan 
corporate page media sosial. 
Desain struktur konstruksi TTG serta 
adanya akun-akun media sosial. 
 
3 Pelaksanaan pembuatan TTG. Tersedia TTG berupa website, channel 
berbagi video dan corporate page 
media sosial. 
4 Pelatihan dasar-dasar penggunaan 
internet 
Mitra memahami dan menerapkan 
hasil pelatihan penggunaan internet 
5 Pelatihan penyusunan strategi 
manajemen komunikasi  
Mitra memahami dan menerapkan 
hasil pelatihan manajemen 
komunikasi 
6 Pelatihan penggunaan website, 
channel berbagi video dan corporate 
page media sosial. 
Mitra memahami dan menerapkan 
hasil pelatihan pelatihan penggunaan 
website, channel berbagi video dan 
corporate page media sosial. 
7 Pelatihan editing video untuk 
pembuatan video dalam channel 
berbagi video. 
Pengelola yang ditunjuk memiliki 
kemampuan editing video 
8 Penyerahan peralatan ke mitra Berita acara serah terima peralatan 
9 Pendampingan Manajemen 
pengeloaan peralatan 
Peralatan dapat bekerja (beroperasi) 
dan dikelola dengan baik 
10 Pembuatan Laporan Laporan IbM dan artikel ilmiah untuk 
ke Proceeding pengabdian masyarakat 
11 Monitoring evaluasi Laporan monitoring dan evaluasi 
program IbM  
 
Partisipasi mitra dalam pelaksanaan program adalah berperan aktif dalam setiap 




KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI  
 
4.1. Kinerja PPM Institut Bisnis Dan Informatika Stikom Surabaya 
dalam Satu Tahun Terakhir 
PPM Institut Bisnis dan Informatika Stikom Surabaya (selanjutnya disebut Stikom 
Surabaya) secara konsisten menyelenggarakan hibah penelitian internal sebagai wadah bagi 
dosen tetap Stikom Surabaya dalam melakukan penelitian.Untuk publikasi hasil penelitian, 
PPM Stikom Surabaya menyediakan fasilitas Jurnal Gematika, STIKOM Jurnal, dan jurnal 
online JSIKA.Disamping jurnal, wadah publikasi lain yang disediakan PPM Stikom Surabaya 
adalah menyelenggarakan Call for Paper tingkat Nasional setiap tahun yaitu Seminar 
Nasional Sistem dan Teknologi Informasi (SNASTI). PPM Stikom Surabaya juga 
menyelenggarakan hibah internal penulisan buku ajar untuk dosen tetap Stikom Surabaya. 
Dalam upaya meningkatkan kualitas penelitian para dosen, PPM Stikom Surabaya secara 
periodik menyelenggarakan seminar dan pelatihan penelitian kepada para dosen dengan 
mendatang para pakar dari perguruan tinggi lain atau Dikti.Hasil dari kinerja PPM Stikom 
Surabaya terlihat dengan semakin banyaknya penelitian dosen yang lulus hibah penelitian 
yang diselenggarakan oleh Dikti dari tahun ke tahun. 
Selain kegiatan penelitian, PPM Stikom Surabaya juga menyelenggarakan pengabdian 
kepada masyarakat berupa pelatihan-pelatihan komputer untuk masyarakat baik yang 
diselenggarakan mandiri atau kerjasama dengan instansi pemerintah, industri atau institusi 
lainnya.Khusus untuk pelatihan komputer, Stikom Surabaya menyediakan fasilitas berupa 
Laboratorium Rakyat lengkap dengan 15 komputer, laptop untuk dosen, LCD dan WIFI 
untuk akses internet.Selain pelatihan komputer, pengabdian kepada masyarakat juga 
diselenggarakan dalam bentuk pendampingan operasional dan manajerial kepada mitra untuk 
meningkatkan nilai tambah bagi perusahaan mitra. Untuk menjaga kualitas penelitian dan 
pengabdian masyarakat, usulan penelitian dan pengabdian masyarakat dari para dosen 
pengusul diseleksi dan direview oleh tim review Institusi yang dibentuk PPM Stikom 
Surabaya. Seluruh hasil penelitian dan pengabdian masyarakat dari dosen Stikom Surabaya, 
diseminarkan dalam forum seminar ilmiah yang diselenggarakan secara rutin terjadwal oleh 
PPM Stikom Surabaya. Kinerja PPM Institut Bisnis dan Informatika Stikom Surabaya terlihat 
dari semakin meningkatnya kegiatan pengabdian masyarakat dari tahun ke tahun baik melalui 
dana internal, kerjasama dengan mitra, dan dana hibah penelitian dan pengabdian masyarakat 




HASIL DAN CAPAIAN 
 
5.1. Kegiatan yang Telah Dilaksanakan 
 
Lembaga Al Qur’an Al Falah Surabaya merupakan organisasi yang memerlukan 
aktifitas brand rejuvenation dengan memanfaatkan keunggulan internet sebagai media utama 
untuk melakukan rebranding, sehingga kesempatan ini dapat dimanfaatkan oleh Stikom 
Surabaya untuk mengaplikasikan seluruh keunggulan di bidang teknologi informasi. Kegiatan 
yang dilakukan dalam Program IbM ini diawali dengan koordinasi awal antara anggota tim 
pelaksana program IbM dengan pihak mitra yaitu Lembaga Al Qur’an Al Falah yang berada 
di Kecamatan Darmo, koordinasi awal dilakukan untuk menentukan Kesepakatan rencana 
kegiatan program IbM dan bentuk partisipasi mitra. Dari pelaksanaan kegiatan yang 
dilaksanakan beberapa kali dalam kurun waktu periode April – Mei 2017. Kegiatan tersebut 
kemudian dilanjutkan dengan merumuskan perencanaan teknis pembuatan Teknologi Tepat 
Guna di bidang Teknologi Informasi seperti website, channel berbagi video yang 
menggunakan youtube serta corporate page media sosial yang menggunakan instagram. 
Adapun kegiatan ini dilakukan selama kurun waktu periode Juini – Juli 2017 dan 
menghasilkan website dengan alamat URL yaitu http://www.kursusalfalah.com yang sudah 
bisa diakses oleh semua pihak. Demikian juga dengan channel berbagi video yang 
menggunakan youtube dengan channel account “Kursus Al-Quran Masjid Al-Falah 
Surabaya” yang juga dapat diakses oleh semua pihak dan setidaknya hingga laporan ini 
ditulis akun tersebut sudah mendapatkan 43 subscriber. Sedangkan untuk corporate page 
media sosial yang menggunakan instagram juga sudah dibuat dengan account @kursusalfalah 
dan sudah mendapatkan follower sebanyak 527 followers. Adapun dokumentasi hasil-hasil 
kegiatan dari perancangan teknologi tepat guna ditampilkan dalam gambar-gambar berikut. 
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5.2. Rekapitulasi Pelaksanaan Kegiatan 
Dari kegiatan yang telah dilaksanakan maka pelaksanaan kegiatan selanjutnya untuk 
menghasilkan solusi masalah yang ditawarkan kepada mitra program IbM ditunjukkan dalam 
Tabel 3. 
Tabel 3 Pelaksanaan kegiatan 
No Pelaksanaan Kegiatan Indikator Hasil 
1 Pelatihan dasar-dasar penggunaan 
internet 
Mitra memahami dan menerapkan hasil 
pelatihan penggunaan internet 
2 Pelatihan penyusunan strategi 
manajemen komunikasi  
Mitra memahami dan menerapkan hasil 
pelatihan manajemen komunikasi 
3 Pelatihan penggunaan website, 
channel berbagi video dan corporate 
page media sosial. 
Mitra memahami dan menerapkan hasil 
pelatihan pelatihan penggunaan website, 
channel berbagi video dan corporate 
page media sosial. 
4 Pelatihan editing video untuk 
pembuatan video dalam channel 
berbagi video. 
Pengelola yang ditunjuk memiliki 
kemampuan editing video 
5 Penyerahan peralatan ke mitra Berita acara serah terima peralatan 
6 Pendampingan Manajemen 
pengeloaan peralatan 
Peralatan dapat bekerja (beroperasi) dan 
dikelola dengan baik 
7 Pembuatan Laporan Laporan IbM dan artikel ilmiah untuk ke 
Proceeding pengabdian masyarakat 
8 Monitoring evaluasi Laporan monitoring dan evaluasi 
program IbM  
 
Partisipasi mitra dalam pelaksanaan program adalah berperan aktif dalam setiap 






Dari pelaksanaan kegiatan yang telah dilakukan dan ternyata membawa dampak yang 
cukup signifikan dibuktikan dengan adanya pertumbuhan jumlah visitors website, 
peningkatan jumlah followers instagram account dan penambahan jumlah subscriber 
youtube, maka kegiatan IbM memiliki urgensi yang mendesak untuk dilanjutkan agar 
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The purpose of this activity is to develop appropriate technology (TTG) for 
Islamic da'wah activities at the Al Qur'an Al Falah Institute in Surabaya. This is 
done because Al Qur'an Al Falah Surabaya institution has only run da'wah with 
conventional methods only and without utilizing the advantages of information 
technology. The Internet as a product of the latest technology is regarded as the 
best communicating medium today, ultimately changing the ways of 
communicating. This is caused by the sophistication of the internet that is able to 
create ease of communicating to obtain information needed by the community 
and some form of convenience is realized in social media, video sharing and 
website. New opportunities to create major positive impacts especially in the field 
of da'wah; so it becomes a necessity that da'wah activities can also be done by 
utilizing the sophistication of information technology. The opportunity is 
broadened by the fact that internet users are increasingly growing over time to 
become an emerging new potential that continues to grow. One of the parties who 
should be able to take advantage of the advantages of information technology for 
good is the institution of the course Al Qur'an Al Falah (LKF). 
 





Seluruh kalangan masyarakat dituntut untuk mampu memanfaatkan keunggulan-
keunggulan teknologi sebagai penunjang kehidupan sehari-hari sebagai akibat dari 
perkembangan teknologi yang berjalan sangat cepat. Internet sebagai sebuah produk 
teknologi terkini dianggap sebagai media berkomunikasi terbaik dewasa ini sehingga pada 
akhirnya mengubah cara-cara berkomunikasi. Hal ini disebabkan oleh kecanggihan internet 
yang mampu menciptakan kemudahan berkomunikasi untuk memperoleh informasi-
informasi yang diperlukan oleh masyarakat dan beberapa bentuk kemudahan tersebut 


























Media sosial merupakan sarana sosialisasi berbasis online di internet. Pengguna media 
sosial dapat berkomunikasi, berinteraksi, saling berkirim pesan sekaligus saling berbagi dan 
membangun jaringan. Dengan kata lain, media sosial merupakan aplikasi yang digunakan 
untuk jejaring sosial. Di lain pihak, media sosial dipandang sebagai media online yang 
memungkinkan penggunanya bisa berpartisipasi, berbagi dan menciptakan isi secara mudah 
seperti blog, jejaring sosial, forum diskusi, wiki dan dunia virtual. Dari pengertian tersebut 
maka dapat dipandang bahwa media sosial merupakan salah satu media komunikasi sehingga 
tidak hanya dimanfaatkan untuk berbagi informasi namun juga ekspresi diri, pencitraan diri, 
eksistensi diri dan sebagainya. 
Sosial media mengeliminasi batasan-batasan manusia untuk bersosialisasi, batasan 
ruang dan waktu. Manusia dimungkinkan untuk berkomunikasi satu sama lain dimanapun 
berada dalam waktu kapanpun. Apabila keunggulan media sosial ini dapat dimanfaatkan 
maka tentu dapat menghasilkan dampak yang besar. Media sosial dapat digunakan sebagai 
media pemasaran, memperluas jaringan bisnis, dagang, menambah pertemanan dan 
khususnya dapat dimanfaatkan untuk dakwah. Kini dakwah tidak hanya terbatas dilakukan di 
tempat-tempat ibadah tapi dari tempat ibadah tersebut dapat meluas ke seluruh dunia karena 
jangkauan sosial media. Jamaah dakwah pun bila berhalangan hadir di tempat-tempat ibadah 
dimana kegiatan dakwah tersebut dilaksanakan, maka tetap dapat mengikutinya di tempat lain 
tanpa kehilangan momentum dakwah tersebut. Semua itu dapat dilakukan selain untuk 
mengambil manfaat bagi kepentingan masing-masing namun juga untuk mengurangi 
pengaruh buruk akibat keberadaan sosial media. 
Di lain pihak, terdapat keunggulan lain dari teknologi informasi yang dapat 
dimanfaatkan seperti website yang berisi kumpulan-kumpulan halaman berisi beragam 
informasi teks, data, gambar serta video, audio dan animasi ataupun gabungan dari seluruh 
unsur visual tersebut. Unsur-unsur tersebut tergabung menjadi sebuah rangkaian konstruksi 
yang saling berkaitan dimana setiap unsur berhubungan melalui jaringan hubungan atau 
hyperlink. Seperti media sosial; website juga memiliki berbagai macam manfaat seperti dapat 
dijadikan media yang tanpa batas sehingga dapat berinteraksi dengan pihak lain secara lebih 
fleksibel dan memperluas jangkauan komunikasi seperti komunikasi dakwah. Hal ini dapat 
berdampak besar karena website menjadi sebuah cara untuk menampilkan diri di internet dan 
siapapun dapat mengunjunginya dan kapanpun dapat menyerap informasi yang disajikan 
sekaligus memberikan pertanyaan dan memberikan masukan. 
Dengan memanfaatkan keunggulan-keunggulan website, jangkauan komunikasi 
manusia menjadi lebih luas karena prinsip komunikasi di website bersifat one to all. Dalam 
arti bahwa pesan yang kita sampaikan dapat diketahui oleh semua orang yang mengaksesnya 
dan kapanpun waktunya. Salah satu contoh pemanfaatan website adalah sebagai media 
dakwah yang cukup efektif karena jamaah dakwah juga tidak dibatasi ruang dan waktu untuk 
mengikuti program-program dakwah yang dijalankan. Begitu juga bagi para pendakwah 
dapat menjalankan aktifitas dakwahnya tanpa dibatasi oleh waktu karena setiap saat dan 
dimanapun mereka berada dapat melakukan aktifitas dakwah dan materi dakwah mereka 
dapat segera dikirimkan ke jamaah dakwah. Demikian juga bagi situs video berbagi, yang 
menyediakan layanan menampung video-video yang dibuat untuk dapat ditayangkan dan 
ditonton oleh pengunjung situs tersebut. Salah satu situs video berbagi adalah youtube.  
Dengan adanya situs video berbagai seperti youtube, orang dapat menampilkan segala 
sesuatunya dalam bentuk video ke seluruh penjuru dunia tanpa batasan waktu. Adapun 
beberapa manfaat lain bagi para pengguna youtube adalah sarana untuk mempromosikan 
produk dengan cara mengupload video produk ke youtube sehingga dapat dikatakan bahwa 
youtube bisa menjadi media iklan gratis. Manfaat lain adalah media untuk berbagi ilmu 
karena dengan youtube; pengguna dapat menayangkan beragam kajian, tutorial dan 
pembahasan materi-materi yang bersifat keilmuan. Seperti cara-cara membaca Al-Qur’an, 
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hukum-hukum tajwid, kajian-kajian Hadist, pembahasan materi-materi Fiqh, ceramah tentang 
muamalah dan sebagainya. Pengguna youtube dapat memperoleh informasi, keahlian ataupun 
ilmu baru dari menonton tayangan yang bersifat tutorial tanpa batasan ruang dan waktu. 
Dengan keunggulan-keunggulan output dari teknologi informasi itulah memunculkan 
peluang-peluang baru untuk menciptakan dampak-dampak positif yang besar khususnya 
dalam bidang dakwah; sehingga menjadi sebuah keniscayaan bahwa kegiatan dakwah juga 
dapat dilakukan dengan memanfaatkan kecanggihan teknologi informasi tersebut. Peluang 
tersebut diperluas dengan kenyataan bahwa pengguna internet semakin bertambah banyak 
dari waktu ke waktu sehingga menjadi sebuah memunculkan potensi-potensi baru yang 
berkembang terus. 
Salah satu pihak yang seharusnya dapat memanfaatkan keunggulan-keunggulan 
teknologi informasi tersebut untuk kebaikan adalah lembaga kursus Al Qur’an Al Falah 
(LKF). Lembaga kursus yang berlokasi di sekretariat Masjid Al Falah Jl. Darmo Raya No 
137 A, Darmo, Wonokromo, Kota Surabaya ini berdiri sejak tahun 1399H/1978M dan mulai 
dikelola secara strategis pada tahun 1402H/1981M. Materi-materi dakwah yang pada 
awalnya ada di LKF yaitu Baca Dasar (Al Barqi), Tajwid Intensif, Praktek Tajwid dan 
Tadarus, Qiro’ah/Tilawah dan Tafsir Al Qur’an. Dalam perkembangannya materi pilihan di 
LKF menjadi bertambah menjadi (1) Baca Tulis Al Quran yaitu santri disamping mampu 
membaca Al Quran dan menghatamkannya mereka juga mampu menullis huruf hijaiyah 
tunggal dan sambung; (2) Tartil Al Quran agar santri mampu membaca Al Quran dengan tiga 
tingkatan lagu secara tartil, sesuai dengan kaidah-kaidah tajwid; (3) Seni Baca Al Quran 
untuk irama/lagu (qiroah dan praktek); (4) Tafsir Al Quran untuk memahami kandungan Al 
Quran; (5) Tarjamah Al Quran; (6) Sholat dan Hukum Islam (Fiqh); (7) Al Hadist untuk 
pemahaman kandungan Hadist-Hadist; (8) Bahasa Arab agar berbicara bahasa Arab dengan 
baik dan (9) Dakwah agar santri mampu dan berani berpidato. 
Sejauh ini memang belum ada penelitian mengenai efektivitas pemanfaatan internet 
bagi kepentingan dakwah Islam. Di kalangan akademisi telah memanfaatkan sarana internet 
secara optimal bagi pengembangan syiar agama. Hal tersebut misalnya ditandai dengan 
banyak bermunculan situs baru yang bercirikan Islam. Sebab itu, bisa dikatakan dakwah 
melalui internet ini sangat efektif karena didukung oleh sifat internet yang tidak terbatas 
ruang dan waktu. Materi dakwah bisa disebarkan dengan cepat dan efisien. Dari segi biaya 
juga menjadi sangat murah bila aktivitas dakwah dilakukan dengan memanfaatkan 
keunggulan teknologi informasi agar menambah dampak dari dakwah tersebut. Informasi 
yang disebarkan lewat internet, dapat menjangkau siapapun dan di manapun asalkan yang 
bersangkutan mengakses internet. Keunggulan teknologi informasi tentunya semakin 
memperketat kompetisi sehingga pihak-pihak yang bermaksud meraih kesuksesan harus 
berlomba-lomba untuk menguasai teknologi informasi serta mencari wawasan mengenai 
penggunaan teknologi informasi seluas-luasnya. 
Dengan demikian, penguasaan teknologi informasi sangat diperlukan oleh Lembaga Al 
Qur’an Al Falah karena keunggulan teknologi informasi dapat dimanfaatkan untuk 
menyampaikan dakwah secara lebih luas. Islam sangat memperhatikan penyebaran informasi 
yang benar dan sebaliknya juga mengecam penyebaran informasi yang menyesatkan, 
menimbulkan fitnah dan menimbulkan implikasi kerusakan moral dan sosial. 
Dalam konteks Islam, informasi jelas mempunyai kedudukan yang sangat strategis, 
terutama dalam konteks dakwah Islamiyah sebagai upaya menyebarluaskan nilai-nilai 
religius kepada umat manusia. Informasi yang berkembang diharapkan tidak menciptakan 
dan menyebarkan informasi yang menyesatkan sehingga citra kebenaran menjadi 
menyimpang. Sejalan dengan perkembangan teknologi yang mengakibatkan perubahan tata 
nilai dan budaya manusia ke arah tata kehidupan yang bersifat rasional dan fungsional, 
pemanfaatan media untuk menyampaikan pesan kebajikan merupakan potensi penting dan 
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langkah strategis yang harus mendapat perhatian proporsional. Jadi, sistematika dakwah 
konvensional yang sebelumnya sangat verbalistik, perlu perubahan paradigma seiring 
tumbuhnya media informasi ini. 
Hal ini menjadi ironis karena Lembaga Al Qur’an Al Falah sebagai lembaga dakwah 
dengan jumlah santri yang cukup banyak namun masih menggunakan metode dakwah 
konvensional tanpa memanfaatkan keunggulan-keunggulan teknologi informasi dikarenakan 
minimnya penguasaan teknologi informasi oleh elemen-elemen organisasi yang ada di 
Lembaga Al Qur’an Al Falah sehingga diperlukan pembekalan mengenai pendalaman 
wawasan pemanfaatan teknologi informasi. Tidak hanya berhenti dalam hal pembekalan, 
namun juga harus dilengkapi dengan pendampingan sekaligus penataran agar dapat benar-
benar terjadi penguasaan teknologi informasi yang lebih komprehensif.  
Dalam hal brand awareness, Lembaga Al Qur’an Al Falah sudah memiliki nama yang 
cukup melekat dalam pikiran dan persepsi jamaah masjid Al Falah. Namun jamaah yang 
sudah memiliki brand awareness yang kuat merupakan jamaah yang memang sudah 
bergabung dengan Lembaga Al Qur’an Al Falah sejak lama. Maka dalam hal ini, Lembaga Al 
Qur’an Al Falah perlu melakukan brand rejuvenation untuk menjaring jamaah-jamaah baru 
dengan jangkauan yang lebih luas. Salah satu cara efektif dalam melakukan brand 
rejuvenation adalah dengan memanfaatkan keunggulan-keunggulan teknologi informasi. 
Brand rejuvenation menjadi hal yang sedemikian mendesak untuk diperhatikan oleh 
Lembaga Al Qur’an Al Falah mengingat usia lembaga tersebut tergolong memasuki tahapan 
maturity dalam product life cycle. Organisasi atau perusahaan yang berada dalam tahap 
maturity namun tidak melakukan strategi-strategi pembaruan dapat menyebabkan organisasi 
atau perusahaan tersebut masuk dalam tahap decline dimana terjadi penurunan kinerja besar-
besaran dan mengarah pada kerugian yang berdampak pada hancurnya eksistensi organisasi 
atau perusahaan tersebut. Dalam pandangan ini, brand rejuvenation menjadi aspek krusial 
bagi organisasi atau perusahaan yang berada dalam tahap maturity. Untuk itu diperlukan 
bantuan dari pihak lain yang dalam hal ini adalah pelaksana program IbM PPM Institut Bisnis 
dan Informatika Stikom Surabaya (selanjutnya disebut Stikom Surabaya) dalam hal 
penerapan teknologi tepat guna. Program IbM yang ditawarkan berupa pelatihan serta 
pendampingan pemanfaatan media sosial; website dan situs berbagi video yang bertujuan 
untuk menyebarluaskan program-program dakwah di Lembaga Al Qur’an Al Falah. Selain itu 
ditawarkan pula penataran situs website yang berisi tentang materi-materi dakwah sehingga 
impact dari dakwah tersebut dapat berdampak lebih luas. 
2. PERMASALAHAN MITRA 
 
Kegiatan dakwah yang selama ini dilakukan oleh Lembaga Al Qur’an Al Falah 
dilakukan secara konvesional dan tanpa memanfaatkan keunggulan teknologi informasi. Hal 
tersebut disebabkan oleh permasalahan-permasalahan yang dihadapi oleh Lembaga Al 
Qur’an Al Falah yaitu sebagai berikut: 
1. Seluruh elemen organisasi Lembaga Al Qur’an Al Falah berasal dari latar belakang 
kompetensi dan pendidikan yang homogen dan tidak berlatar belakang teknologi 
informasi. 
2. Elemen-elemen organisasi dalam Lembaga Al Qur’an Al Falah tidak memiliki 
pengetahuan dan wawasan yang memadai tentang teknologi informasi. 
3. Minimnya pengetahuan dan wawasan terhadap teknologi informasi membuat Lembaga 
Al Qur’an Al Falah tidak mampu memanfaatkan keunggulan-keunggulan yang dimiliki 
oleh teknologi informasi dalam menunjang kegiatan dakwah. 
4. Tidak tersedianya infrastruktur online untuk menyelenggarakan dakwah melalui 
internet seperti situs website, media sosial yang aktif dan channel berbagi video. 
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5. Tidak terdapatnya pengelola data yang ada di dalam materi dakwah Lembaga Al 
Qur’an Al Falah yang diterapkan sehari-hari secara konvesional. 
 
 
3. URGENSI KEGIATAN 
 
Kegiatan IbM ini memiliki urgensi bagi Institut Bisnis dan Informatika Stikom 
Surabaya yaitu sebagai berikut: 
e. Lembaga Al Qur’an Al Falah Surabaya merupakan organisasi yang memerlukan aktifitas 
brand rejuvenation dengan memanfaatkan keunggulan internet sebagai media utama 
untuk melakukan rebranding, sehingga kesempatan ini dapat dimanfaatkan oleh Stikom 
Surabaya untuk mengaplikasikan seluruh keunggulan di bidang teknologi informasi. 
f. Lembaga Al Qur’an Al Falah Surabaya memiliki basis santri atau massa yang cukup 
besar hingga sekitar 4000 santri per 3 bulan dan terdiri dari santri-santri yang berasal dari 
golongan ekonomi menengah dan menengah ke atas, ditambah basis jamaah Masjid Al 
Falah sendiri yang dalam kondisi ibadah wajib seperti Sholat Jumat bisa menembus 
angka 10.000 jamaah. Dalam pemanfaatan kompetensi dalam bidang teknologi 
informasi, hal ini merupakan kesempatan yang sangat baik untuk dapat dijadikan wadah 
mengenalkan kompetenesi inti Stikom Surabaya ke masyarakat Surabaya secara lebih 
spesifik dan tepat sasaran. 
g. Apabila peluang dari urgensi poin 1 dan 2 tersebut tidak dimanfaatkan dengan baik maka 
Stikom Surabaya kehilangan kesempatan untuk mengabdikan diri beserta segala 
keunggulan yang dimiliki Stikom Surabaya kepada masyarakat dengan memberikan 
manfaat lebih bagi masyarakat. 
h. Stikom Surabaya juga dapat kehilangan kesempatan untuk menjalankan campuss social 





4. SOLUSI DAN TARGET LUARAN 
 
4.1. Solusi 
Dalam proposal program IbM ini solusi yang diusulkan adalah sebagai berikut: 
5. Pelatihan intensif mengenai dasar-dasar teknologi informasi dan cara-cara menyusun 
strategi manajemen komunikasi yang tepat sasaran agar dapat dijadikan dasar untuk 
menentukan materi dan gaya komunikasi dakwah. 
6. Pendampingan untuk menggunakan berbagai keunggulan teknologi informasi seperti 
penggunaan media sosial, pengelolaan website dan pembuatan video untuk diunggah di 
channel berbagi video. 
7. Membuat infrastruktur online untuk menyelenggarakan dakwah melalui internet seperti 
situs website, media sosial yang aktif dan pembuatan channel berbagi video. 
8. Merumuskan tata kelola data dalam materi dakwah Lembaga Al Qur’an Al Falah agar 
kesinambungan penggunaan keunggulan teknologi informasi dapat berlangsung. 
 
a.  Target Luaran 
Dalam usulan program IbM ini adapun target luaran yang akan diperoleh oleh mitra adalah 
sebagai berikut: 
6. Seluruh elemen organisasi Lembaga Al Qur’an Al Falah memiliki pengetahuan dan 
wawasan tentang konsepsi teknologi informasi dan cara-cara menyusun strategi 
komunikasi yang tepat sasaran agar dapat dijadikan dasar dalam merumuskan desain 
penggunaan teknologi informasi yang komprehensif. 
7. Menambah media komunikasi dakwah secara on line guna menjangkau jamaah yang 
lebih luas. 
8. Rancang bangun website sebagai media komunikasi dan lebih khusus sebagai media 
dakwah. 
9. Rancang bangun akun media sosial dan chaneel berbagi video yang terintegrasi dengan 
website. 
10. Proceeding pengabdian masyarakat. 
 
 
5. METODE PELAKSANAAN 
 
Pendekatan yang diusulkan untuk menawarkan solusi atas permasalahan yang dihadapi 
oleh Lembaga Al Qur’an Al Falah adalah memberikan pelatihan dan pendampingan 
peningkatan pengetahuan dan wawasan tentang pemanfaatan teknologi informasi untuk 
mengembangkan jangkauan dakwah lebih luas, sekaligus penataran untuk pembuatan 
website, channel berbagi video dan corporate page media sosial. Kegiatan diawali dengan 
koordinasi antara anggota Tim Pelaksana Program IbM dengan pihak mitra; kemudian 
merumuskan perencanaan teknis pembuatan TTG website,  channel berbagi video dan 
corporate page media sosial; Pelaksanaan pembuatan TTG; Pelatihan dasar-dasar 
penggunaan internet; Pelatihan penyusunan strategi manajemen komunikasi; Pelatihan 
penggunaan website, channel berbagi video dan corporate page media sosial; Pelatihan 
editing video untuk pembuatan video dalam channel berbagi video; Penyerahan peralatan ke 
mitra; Pendampingan Manajemen pengeloaan peralatan; Pembuatan Laporan dan Monitoring 
evaluasi. 
 





Website adalah kumpulan halaman yang digunakan untuk menampilkan informasi teks, 
gambar, animasi, suara, yang bersifat statis maupun dinamis yang membentuk satu rangkaian 
bangunan yang saling terkait dimana masing-masing dihubungkan dengan jaringan-jaringan 
halaman yang biasa kita sebut link. Secara teknis, web adalah sebuah sistem dimana 
informasi dalam bentuk teks, gambar, suara dan lain-lain yang tersimpan dalam sebuah 
internal webserver dipresentasikan dalam bentuk hypertext (Janner, 2000). Sedangkan Re-
Desain mengandung pengertian merancang ulang sesuatu sehingga terjadi perubahan dalam 
penampilan atau fungsi. Unsur-unsur yang terdapat di dalam website adalah sebagai berikut: 
1) Nama Domain 
Domain adalah nama unik yang diberikan untuk mengidentifikasi nama server komputer 
seperti web server atau e-mail server di jaringan komputer ataupun internet. Nama 
domain berfungsi untuk mempermudah pengguna di internet pada saat melakukan akses 
ke server, selain juga dipakai untuk mengingat nama server yang dikunjungi. Nama 
domain ini juga dikenal sebagai sebuah kesatuan dari sebuah situs web. 
2) Hosting 
Hosting adalah sebuah tempat untuk menyimpan data-data di internet baik berupa 
tulisan, gambar ataupun file-file lainnya.  
3) Scripts atau Bahasa Program 
Adalah bahasa yang digunakan untuk menerjemahkan setiap perintah dalam situs pada 
saat diakses. Jenis script sangat menentukan statis, dinamis, atau interaktifnya sebuah 
situs. 
 
6.2. Media Sosial 
Media sosial (social media) adalah saluran atau sarana pergaulan sosial secara online di 
dunia maya (internet). Para pengguna (user) media sosial berkomunikasi, berinteraksi, saling 
kirim pesan, dan saling berbagi (sharing), dan membangun jaringan (networking). Jika 
mencari definisi media sosial di mesin pencari google, dengan mengetikkan kata kunci 
"social media meaning", maka google menampilkan pengertian media sosial sebagai 
"websites and applications used for social networking"  yang berarti ‘website dan aplikasi 
yang digunakan untuk jejaring sosial’. 
Selain itu, media sosial juga bisa berarti sebuah media online, dengan para 
penggunanya (users) bisa dengan mudah berpartisipasi, berbagi, dan menciptakan isi meliputi 
blog, jejaring sosial, wiki, forum, dan dunia virtual. Blog, jejaring sosial dan wiki merupakan 
bentuk media sosial yang paling umum digunakan oleh masyarakat di seluruh dunia. Kaplan 
dan Haenlein (2010) mendefinisikan media sosial sebagai "sebuah kelompok aplikasi 
berbasis internet yang membangun di atas dasar ideologi dan teknologi web 2.0, dan yang 
memungkinkan penciptaan dan pertukaran user-generated content. 
Media sosial mempunyai ciri-ciri yaitu 1) Pesan yang di sampaikan tidak hanya untuk 
satu orang saja namun bisa ke berbagai banyak orang contohnya pesan melalui SMS ataupun 
internet; 2) Pesan yang di sampaikan bebas, tanpa harus melalui suatu Gatekeeper; 3) Pesan 
yang di sampaikan cenderung lebih cepat jika dibandingkan media lainnya; dan 4) Penerima 
pesan yang menentukan waktu interaksi. 
7. ANALISA DAN PERANCANGAN SISTEM 
 
Pada tahapan ini akan dilakukan analisis dan perancangan sistem, dimana model 
pengembangan akan menggunakan model waterfall, dimana model waterfall terdapat 
beberapa langkah yang dilakukan yaitu analisis kebutuhan, desain sistem, pengkodean sistem, 
pengujian sistem, dan deploy sistem. Pada tahap analisa sistem dilakukan sebuah analisis 
sistem untuk mengetahui kelemahan-kelemahan sistem yang terjadi pada saat ini dan 
kebutuhan-kebutuhan yang perlu dipenuhi. Hasil analisis tersebut akan digunakan untuk 
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memperbaiki dan melengkapi sistem yang sudah ada saat ini. Adapun hasil identifikasi 
masalah ditunjukkan dalam Tabel 1. Dengan adanya permasalahan di atas maka dibuatlah 
perancangan analisis kebutuhan, dimulai dari proses identifikasi informasi kebutuhan 
pengguna seperti, kepada siapa informasi disampaikan, informasi apa saja yang perlu 
disajikan dan seberapa detail informasi tersebut disampaikan dan apa saja yang diperlukan 
untuk mendapat informasi tersebut. 
 
Tabel 1. Identifikasi Masalah 
No. Cause and effect analysis Sistem improvement objectives Masalah Akibat Target Sistem Batasan Sistem 









































































8. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Lembaga Al Qur’an Al Falah Surabaya merupakan organisasi yang memerlukan 
aktifitas brand rejuvenation dengan memanfaatkan keunggulan internet sebagai media utama 
untuk melakukan rebranding, sehingga kesempatan ini dapat dimanfaatkan oleh Stikom 
Surabaya untuk mengaplikasikan seluruh keunggulan di bidang teknologi informasi. Kegiatan 
yang dilakukan dalam Program IbM ini diawali dengan koordinasi awal antara anggota tim 
pelaksana program IbM dengan pihak mitra yaitu Lembaga Al Qur’an Al Falah yang berada 
di Kecamatan Darmo, koordinasi awal dilakukan untuk menentukan Kesepakatan rencana 
kegiatan program IbM dan bentuk partisipasi mitra. Dari pelaksanaan kegiatan yang 
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dilaksanakan beberapa kali dalam kurun waktu periode April – Mei 2017. Kegiatan tersebut 
kemudian dilanjutkan dengan merumuskan perencanaan teknis pembuatan Teknologi Tepat 
Guna di bidang Teknologi Informasi seperti website, channel berbagi video yang 
menggunakan youtube serta corporate page media sosial yang menggunakan instagram. 
Adapun kegiatan ini dilakukan selama kurun waktu periode Juini – Juli 2017 dan 
menghasilkan website dengan alamat URL yaitu http://www.kursusalfalah.com yang sudah 
bisa diakses oleh semua pihak. Demikian juga dengan channel berbagi video yang 
menggunakan youtube dengan channel account “Kursus Al-Quran Masjid Al-Falah 
Surabaya” yang juga dapat diakses oleh semua pihak dan setidaknya hingga laporan ini 
ditulis akun tersebut sudah mendapatkan 43 subscriber. Sedangkan untuk corporate page 
media sosial yang menggunakan instagram juga sudah dibuat dengan account @kursusalfalah 
dan sudah mendapatkan follower sebanyak 527 followers. Adapun dokumentasi hasil-hasil 















Dari pelaksanaan kegiatan yang telah dilakukan dan ternyata membawa dampak yang cukup 
signifikan dibuktikan dengan adanya pertumbuhan jumlah visitors website, peningkatan 
jumlah followers instagram account dan penambahan jumlah subscriber youtube, maka 
kegiatan IbM memiliki urgensi yang mendesak untuk dilanjutkan agar keberlangsungan 
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